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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran masalah konflik interpersonal yang terjadi pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dalam bentuk survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan meliputi siswa SMAN 10 Surabaya, SMAN 15 Surabaya, SMAN 18 Surabaya, dan SMAN 21 Surabaya dengan total populasi 3.598 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Simple Random Sampling sehingga dapat diketahui jumlah sampel penelitian sejumlah 359 siswa kelas X, XI, dan XII tahun ajaran 2013-2014. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan menghitung persentase konflik yang dialami siswa, faktor penyebab konflik, lawan konflik, dampak konflik, cara penyelesaian konflik, upaya sekolah dalam mengatasi konflik, serta harapan siswa terhadap sekolah untuk membantu menyelesaikan konflik yang dialami.
Hasil analisis data digambarkan sebagai berikut, sejumlah 100% siswa pernah mengalami konflik interpersonal, hanya 37% siswa yang sedang mengalami konflik interpersonal. Faktor penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya konflik interpersonal adalah faktor dari diri sendiri sejumlah 75%. Lawan konflik interpersonal berasal dari lingkup keluarga sejumlah 41%. Konflik interpersonal berdampak pada kemampuan individu menghadapi konflik sejumlah 33%. Cara pengelolaan konflik yang banyak dilakukan siswa adalah dengan gaya burung hantu sejumlah 29%. Sedangkan upaya sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah melibatkan guru BK sebagai mediator konflik sejumlah 19% serta sejumlah 33% siswa berharap sekolah mampu membantu menyelesaikan konflik interpersonal yang dialami siswa sampai tuntas dan adil tanpa ada yang merasa dirugikan.
Kata kunci: Konflik interpersonal, Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri
ABSTRACT
The objective of this study was to give a description of interpersonal conflict happened to students of Public Senior High School in South Surabaya.  This study was a descriptive quantitative research in the form of survey. The populations of this research was all students of public senior high school in South Surabaya comprises of public senior high school 10 in Surabaya, public senior high school 15 in Surabaya, public senior high school 18 in Surabaya , and public senior high school 21 in Surabaya with the total populations 3.498 students. The samples in this research using Simple Random Sampling technique that can be known the total research sample 359 students from X, XI, and XII grades in year 2013-2014. The data collection technique used is questionnaire. While the data analysis technique used was descriptive statistic by counting conflict presentation experienced by students, causal factor of the conflicts, adversary conflict, and conflict impact, way of overcoming conflict, schools’ efforts in overcoming conflicts, and students’ hope towards school to help them overcoming the conflict.

The result of data analysis was described as follow; at the amount of 100% students have ever had interpersonal conflict, just 37% of the students who are experiencing interpersonal conflict. The causal factor that was mostly influenced interpersonal conflict is internal factor amounts 75%. The adversary conflict comes from family scope amounts 41%. This interpersonal conflict affected to individual capability in facing conflict, amounts 33%. The way of overcoming conflict that was mostly used by the students is by owl style amounts 29%. Nevertheless, schools effort in overcoming interpersonal conflict experienced by the students’ of Public Senior High School in South Surabaya was by engaging Counseling and Guiding teacher as the mediator of the conflict amounts 19%, and amounts 33% of the students hope that school can help in overcoming interpersonal conflicts experienced completely and fairly without anyone being hurt.
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah. Pada masa remaja, manusia tidak dapat dikatakan sudah dewasa dan tidak dapat pula disebut anak-anak melainkan disebut sebagai masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Menurut Santrock (1995) masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana rata-rata setiap remaja pada masa ini memasuki usia sekolah menengah dan terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, psikologis maupun sosialnya.

Tiap remaja memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, karakteristik yang unik akibat dari perpindahan pada masa anak-anak menuju masa dewasa antara tiap remaja dan remaja lainnya yang tidak sama inilah kerapkali menimbulkan masalah dan kegelisahan. Tidak heran jika Hurlock (1980) mengemukakan bahwa masa remaja sebagai usia bermasalah, masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-laki maupun perempuan. Karena perbedaan karakteristik dan ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan mereka. Perubahan kondisi remaja sebagai proses peralihan perkembangan inilah kerap membuat remaja rentan dengan konflik interpersonal baik yang mereka sadari maupun yang tidak mereka sadari dalam hubungan interaksi dengan individu lain di lingkungannya, seperti dengan orang tua, saudara, teman bermain, teman lawan jenis, guru maupun dengan yang lainnya. Wood (dalam Dayakisni, 2009) menyatakan konflik merupakan hal yang wajar dan tidak dapat dihindari dalam hubungan antar individu. Artinya konflik dapat terjadi dan akan selalu dialami oleh siapapun. Akan tetapi, konflik pada remaja lebih kompleks dan sering terjadi. Seperti halnya konflik interpersonal yang terjadi di lingkungan sekolah, dimana tempat berkumpulnya remaja dari berbagai budaya dan kebiasaan yang berbeda. Karena latar belakang yang berbeda, maka kesenjangan antar individu tidak dapat dihindari. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) konflik sendiri berarti percekcokan, pertentangan atau perselisihan. Konflik interpersonal juga disebut dengan konflik antarpribadi (Walgito, 2007). Johnson & Johnson (1994) berpendapat bahwa konflik interpersonal atau konflik antarpribadi merupakan suatu situasi dimana tindakan seseorang berakibat menghalangi, menghambat, dan mengganggu tindakan orang lain. Konflik interpersonal dapat terjadi bilamana antar individu mengalami perbedaan pendapat atau ide, sudut pandang, status sosial, ekonomi, budaya, bahasa dan kebiasaan yang berbeda sehingga menimbulkan pertentangan/percekcokan dan ketidaksesuaian dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Perkembangan emosi yang belum stabil cenderung membuat remaja mudah marah dan bergejolak. Konflik interpersonal yang ada dalam diri remaja sangat perlu untuk dikelola dengan baik karena dampak konflik yang tidak terselesaikan  akan muncul dalam gangguan psikis, fisik dan perilaku. Gangguan psikis berupa sulit berkonsentrasi , kurang dapat berfikir jernih dan mudah marah, gangguan fisik berupa rasa pusing dan sulit tidur, serta gangguan perilaku berupa mengasingkan diri dari pergaulan, sulit mengadakan hubungan dengan orang lain dan dapat pula berperilaku agresif (Walgito, 2007).
Perilaku-perilaku agresif yang ditimbulkan dari konflik interpersonal yang dialami oleh remaja kadangkala telah melampaui batasnya dalam kehidupan bermasyarakat dan dalam lingkup sekolah seperti banyaknya kasus bunuh diri akibat depresi yang berkepanjangan, banyaknya kasus perkelahian maupun tawuran, maraknya penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang, meningkatnya kasus kriminalitas hingga menjamurnya tingkat penyimpangan seksual remaja. Dalam artikel yang diakses tanggal 17 Januari 2014, Gamawan Fauzi selaku Menteri Dalam Negeri (Mendagri) mengemukakan bahwa selama periode 2010 hingga awal bulan September 2013 terdapat 351 peristiwa konflik di kalangan pelajar terjadi di Indonesia. Jumlah ini cenderung meningkat jika dibandingkan dengan 2 tahun sebelumnya yaitu peristiwa konflik tahun 2010 yang tercatat ada 93 kasus dan kemudian pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 77 peristiwa konflik (http:/sindonews.com).

Maraknya peristiwa kekerasan dan tawuran antar sesama anak sekolah merupakan fenomena sosial yang berkembang ditengah-tengah masyarakat dan remaja. Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), Arist Merdeka Sirait dalam konferensi pers catatan akhir tahun di Kantor Komnas PA, Jakarta Timur, Rabu (20/11/2013) menyebutkan sepanjang tahun 2013 telah terjadi 229 kasus tawuran pelajar dan dari jumlah tersebut sudah memakan korban jiwa sebanyak 19 anak. Jumlah kasus tawuran pada tahun 2013 lebih tinggi dari tahun 2012 yang hanya mencapai 147 kasus. (http:/suara pembaharuan.com, diakses tanggal 17 Januari 2014). Untuk kasus anak korban bunuh diri, Komnas Perlindungan Anak menerima pengaduan 31 kasus bunuh diri pada anak dengan rentang usia 13 hingga 17 tahun. Anak yang melakukan bunuh diri cenderung berasal dari orang tua dengan ekonomi menengah ke bawah. Kasus bunuh diri lainnya diantaranya disebabkan karena putus cinta sebanyak 13 kasus, frustrasi 7 kasus, disharmoni keluarga 8 kasus, dan masalah sekolah 3 kasus. (http:/kompas.com, diakses tanggal 05 April 2013)
Tidak hanya dijumpai di ibukota, kasus perkelahian dan kekerasan antar pelajar sekolah menengah juga pernah terjadi di daerah Surabaya Selatan. Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti di daerah Surabaya Selatan pada bulan Maret 2013 sampai dengan April 2013 dengan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang pernah bersekolah di Surabaya menjelaskan bahwa pernah terjadi kasus perkelahian antar siswa di salah satu SMK swasta dan SMA swasta di Ketintang, Surabaya. Menurut wawancara peneliti dengan Yuni S.Pd koordinator BK salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Surabaya Selatan yang dilaksanakan pada tanggal 11 April 2013, memberikan konfirmasi bahwa memang pernah terjadi kasus perkelahian yang dilakukan siswanya dengan siswa sekolah menengah lain. Perkelahian dipicu karena saling ejek saat menjadi supporter futsal di pertandingan futsal antar sekolah. Karena merasa tersinggung dengan ejekan lawan, maka beberapa siswa dari SMA swasta menghadang siswa SMK swasta tersebut dan memicu perkelahian sehingga menimbulkan luka-luka pada kedua belah pihak. Karena belum juga menemukan jalan keluar atas masalah perkelahian ini, akhirnya dari pihak sekolah melibatkan pihak kepolisian untuk membantu konselor dalam menyelesaikan kasus tersebut. Selain itu, konflik interpersonal juga pernah dialami antara siswa dengan Guru mata pelajaran. Konflik interpersonal terjadi karena adanya perselisihan pendapat diantara keduanya sehingga mengakibatkan siswa enggan masuk sekolah dan sering membolos. 
Sedangkan Enny Juliastuty, S.Pd. koordinator BK di salah satu SMA Negeri di Surabaya Selatan mengemukakan pula bahwa konflik interpersonal di kalangan siswa tidak hanya terjadi antara siswa dengan siswa lainnya. Namun ada pula siswa yang berkonflik dengan orangtua dan saudaranya. Faktor terjadinya konflik bermacam-macam seperti berselisih dengan orangtua karena kesalahpahaman pendapat, orangtua dinilai terlalu pilih kasih dalam memperlakukan anaknya, adanya sikap kebencian yang ditimbulkan anak terhadap saudaranya, anak merasa kurang diperhatikan, dan lain sebagainya. 

Masih banyak tentunya kasus konflik interpersonal yang dialami oleh siswa Sekolah Menengah di Surabaya Selatan yang belum diketahui oleh konselor di sekolah karena keterbatasan konselor dalam memantau perkembangan siswa didiknya. Menurut Yuni S.Pd Konselor salah satu SMK di Surabaya Selatan, mengemukakan bahwa konflik interpersonal di kalangan siswa baru akan terungkap jika siswa datang dengan sukarela untuk mengemukakan masalah yang dialaminya pada konselor. Tak jarang pula kasus konflik interpersonal di kalangan siswa baru akan mendapat penanganan dari konselor apabila siswa telah menunjukkan perilaku agresif yang merugikan oranglain di lingkungan sekolah seperti adu mulut, perkelahian, membolos, merokok dan sebagainya. Sehingga diketahui bahwa tidak semua siswa mendapatkan pelayanan yang optimal dari pihak sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal yang muncul di kehidupan sehari-hari siswa.

Tidak menutup kemungkinan masalah konflik interpersonal ini juga dialami oleh siswa-siswi SMA di daerah Surabaya Utara, Barat, dan juga Timur. Namun sebelum konflik interpersonal di kalangan siswa terjadi, telah ada tindakan pencegahan terhadap konflik yang kemungkinan terjadi di kalangan siswa. Salah satu contoh sikap preventif yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan (Dindik) Surabaya terhadap siswa SMA Kompleks (SMA 1, 2, 5, dan 9) di Daerah Surabaya Utara. Dinas Pendidikan telah melakukan antisipasi terjadinya tawuran antarpelajar, mereka membentuk psikolog-psikolog siswa di kelas masing-masing. Psikolog-psikolog muda itu bertugas untuk meredam gejolak-gejolak yang ada di kelas masing-masing. Mereka diharapkan mampu mengarahkan teman sebayanya untuk melakukan perbuatan positif dan menjauhi kelakuan negatif (http://www.antarajatim.com, diakses tanggal 5 Agustus 2013).
Banyaknya fenomena permasalahan konflik interpersonal yang telah dikemukakan di atas menjelaskan bahwa setiap siswa sekolah menengah mengalami permasalahan konflik interpersonal. Masalah konflik interpersonal yang dialami oleh siswa sekolah menengah sebagian telah diketahui oleh konselor di sekolah masing-masing, namun banyak juga masalah konflik interpersonal yang dialami oleh siswa tidak diketahui oleh konselor karena siswa masih takut atau enggan untuk berterus terang kepada konselor dan memilih untuk menutupi masalah konflik interpersonal yang dialaminya. Konflik interpersonal terjadi antarsiswa, siswa dengan guru, dengan teman, dengan orangtua, maupun dengan saudaranya. 
Dari berbagai kasus konflik interpersonal yang peneliti temui menurut hasil wawancara dengan mahasiswa Unesa yang pernah bersekolah di Surabaya, Yuni S.Pd Konselor salah satu SMK di Surabaya Selatan, Enny Juliastuty, S.Pd. Koordinator BK salah satu SMA Negeri di Surabaya Selatan, Dra. Dwi Carbona Asmiwati Konselor salah satu SMA Negeri di Surabaya Selatan serta wawancara dengan beberapa siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan pada Bulan Maret 2013 sampai dengan April 2013. Diketahui bahwa kasus konflik interpersonal banyak ditemui pada siswa sekolah menengah di daerah Surabaya Selatan. Adapun kasus konflik interpersonal hingga mengakibatkan siswa berperilaku agresif berupa tindakan kekerasan dan perkelahian terjadi antara siswa SMK swasta dan siswa SMA swasta di daerah Ketintang, Surabaya Selatan. 

Untuk mengantisipasi agar konflik interpersonal tidak meluas di kalangan siswa SMA Negeri di daerah Surabaya Selatan lainnya, serta belum adanya perhatian khusus dari pihak-pihak yang terkait dalam menangani konflik interpersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di daerah Surabaya Selatan. Maka muncul keinginan peneliti untuk melakukan survey tentang konflik interpersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang meliputi siswa SMA Negeri 10 Surabaya, SMA Negeri 15 Surabaya, SMA Negeri 18 Surabaya, dan SMA Negeri 21 Surabaya. Survey tentang konflik interpersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan ini bertujuan untuk memberikan pandangan dan mengetahui gambaran menyeluruh pokok masalah konflik interpersonal yang terjadi pada siswa. Survey tentang konflik interpersonal dalam penelitian ini meliputi hasil presentase siswa yang mengalami konflik interpersonal, faktor dan penyebab terjadinya konflik, lawan konflik, dampak yang ditimbulkan dari konflik, cara pengelolaan konflik, upaya pihak sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa, dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami.

Berdasarkan latar belakang di atas dan berangkat dari fenomena-fenomena konflik interpersonal yang terjadi pada siswa sekolah menengah di Surabaya Selatan, maka peneliti bermaksud melakukan survey tentang konflik interpersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada konselor untuk mengetahui konflik interpersonal yang terjadi pada siswanya. Sehingga dengan mengetahui kondisi konflik interpersonal yang terjadi pada siswanya, maka konselor mempunyai acuan untuk dapat memberikan alternatif bantuan dan pemecahan masalah yang sesuai dengan karakter siswa serta hasil dari survey ini nantinya juga dapat memungkinkan konselor dalam merencanakan atau membuat pilihan-pilihan bimbingan pribadi sosial sebagai upaya pencegahan timbulnya konflik interpersonal yang tidak terkendali di kalangan siswa. Selain itu, penelitian mengenai survey tentang konflik interpersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan ini diharapkan mampu menggugah hati para peneliti lain untuk terus mengembangkan penelitian survey tentang konflik interpersonal siswa SMA Negeri di daerah Surabaya lainnya. Dengan adanya penelitian survey ini maka tidak menutup kemungkinan bagi peneliti lain untuk lebih bisa mengembangkan penelitian lanjutan tentang konflik interpersonal. Jika siswa maupun konselor semakin memahami dan menyingkapi konflik interpersonal yang ada dengan baik, maka kehidupan pribadi–sosial maupun akademik siswa SMA Negeri dapat berkembang lebih optimal.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan oleh Purwoko (2009) dengan judul “Pengembangan Paket Pelatihan Kecakapan Menyelesaikan Konflik Interpersonal secara Konstruktif bagi Siswa SMA”. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk akhir berupa buku paket bimbingan kecakapan menyelesaikan konflik interpersonal secara konstruktif (MEKONIK) bagi siswa SMA. Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Wibawati (2010) yang berjudul “Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik  Sosiodrama untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Konflik Interpersonal di Lingkungan Sekolah pada Siswa Kelas X.3 SMA Pancamarga Lamongan”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa penerapan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konflik interpersonal di lingkungan sekolah. Penelitian yang berikutnya yang juga relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2011) yang berjudul “Efektivitas Penerapan Outbound Training dalam Meningkatkan Kemampuan Resolusi Konflik Interpersonal pada Remaja”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa metode outbound training efektif untuk meningkatkan kemampuan resolusi konflik interpersonal remaja.
Dari beberapa penelitian relevan yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dari penelitian-penelitian tersebut. Berikut karakteristik yang terdapat dalam penelitian ini: 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey deskriptif kuantitatif yang dapat digunakan sebagai penelitian awal sebelum dikembangkannya penelitian-penelitian lain seperti penelitian pengembangan, eksperimen dan lain sebagainya tentang konflik interpersonal.

2. Hasil dari penelitian ini memberi pengetahuan hal-hal yang berkaitan dengan konflik interpersonal yang dialami siswa, meliputi: persentase siswa yang mengalami konflik interpersonal di SMA Negeri Surabaya, faktor penyebab konflik interpersonal, dampak konflik interpersonal, lawan konflik interpersonal siswa, cara pengelolaan konflik interpersonal siswa selama ini, upaya sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa selama ini, dan mengetahui harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami.

3. Hasil dari penelitian ini dapat dipakai oleh konselor sebagai acuan awal dalam menyusun tindakan, menyusun langkah-langkah pengelolaan konflik interpersonal, mengupayakan pencegahan konflik interpersonal siswa di sekolah sehingga konselor dapat mengambil langkah selanjutnya dalam membuat pola/strategi penanganan konflik interpersonal.

METODE
Berdasarkan judul penelitian yaitu “Survey Tentang Konflik Interpersonal Yang Dialami Oleh Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Surabaya Selatan”, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Alasan dari penggunaan jenis penelitian ini adalah karena peneliti ingin menggambarkan secara apa adanya kenyataan yang ada di lapangan berkaitan dengan apa saja hal-hal yang berkaitan dengan konflik interpersonal yang dialami oleh siswa di SMA Negeri di Surabaya Selatan.
Dalam penelitian ini terdapat data kuantitatif yang berupa hasil analisis deskriptif persentase dari siswa yang mengalami konflik interpersonal, faktor dan penyebab terjadinya konflik, lawan konflik, dampak yang ditimbulkan dari konflik, cara pengelolaan konflik, upaya pihak sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa, dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan kelas X, XI, dan XII yang diketahui terdapat 4 SMA Negeri di Surabaya Selatan yaitu SMA Negeri 10 Surabaya, SMA Negeri 15 Surabaya, SMA Negeri 18 Surabaya, dan SMA Negeri 21 Surabaya dengan jumlah keseluruhan 3.498 siswa. Untuk menentukan jumlah sampel siswa masing-masing SMA Negeri yang ada di Surabaya Selatan yaitu dengan menggunakan rumus berikut:
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Simple Random Sampling (penentuan sampel sacara acak) yakni “cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen (sejenis)” (Riduwan, 2012). Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 359 yang diambil secara acak. Dalam penelitian ini jenis variabel adalah variabel tunggal yaitu konflik interpersonal siswa.

Alat pengumpul data kuantitatif adalah angket, jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dan angket kombinasi (tertutup terbuka). Angket tertutup memuat pernyataan tentang siswa yang mengalami konflik interpersonal, faktor dan penyebab terjadinya konflik, lawan konflik, dampak yang ditimbulkan dari konflik, cara pengelolaan konflik, sedangkan angket kombinasi memuat pertanyaan tentang upaya pihak sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa, dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami. 
Dalam penelitian ini analisis data kuantitatif yang digunakan adalah deskriptif kuantitaif dengan persentase. Penggunaan teknik ini dapat menggambarkan suatu fenomena atau keadaan dalam hal ini konflik interpersonal siswa. persentase dari siswa yang mengalami konflik interpersonal, faktor dan penyebab terjadinya konflik, lawan konflik, dampak yang ditimbulkan dari konflik, cara pengelolaan konflik, upaya pihak sekolah dalam mengatasi konflik interpersonal siswa, dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami. Rumus yang digunakan menurut Arikunto (2002)  adalah sebagai berikut
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Keterangan :

P            = Persentase (%)

∑ Riil    = Jumlah Sebenarnya

∑ Ideal  = Jumlah yang diharapkan
Hasil dan pembahasan

Adapun  hasil analisis hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Analisis hasil penelitian
        Berdasarkan sajian data hasil angket tertutup dan angket kombinasi (tertutup terbuka), maka dapat diketahui persentase siswa yang mengalami konflik interpersonal, faktor penyebab konflik, lawan konflik interpersonal, dampak yang ditimbulkan, cara pengelolaan konflik, upaya yang dilakukan sekolah untuk membantu mengatasi konflik siswa dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik yang dialami.

Dari data hasil persentase angket akan disajikan secara berturut-turut dari yang tertinggi sampai terendah, dan yang mendominasi dari tiap-tiap deskriptor. Selanjutnya dicari rata-rata tiap deskriptor dan dijadikan diagram. Untuk menganalisis data tentang konflik interpersonal yang dialami oleh siswa maka digunakan teknik analisis data dengan persentase. Untuk menghitung besarnya persentase masing-masing item dilakukan dengan cara menjumlahkan item-item dari setiap indikator yang dipilih oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan (masing-masing sekolah), selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus
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 x 100% , sebagai berikut:
a. Persentase siswa yang mengalami konflik interpersonal
Tabel 1.1
persentase siswa yang mengalami konflik interpersonal

	Konflik interpersonal yang dialami siswa
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Pernah mengalami konflik
	100%

	Sedang mengalami konflik
	37%


Dari analisis persentase siswa yang mengalami konflik interpersonal, terlihat bahwa semua siswa yakni 359 siswa (100%) pernah mengalami konflik interpersonal dan hanya sebanyak 37% siswa yang sedang mengalami konflik interpersonal. Berikut adalah diagram  dari persentase konflik interpersonal yang dialami siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.1

persentase siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang mengalami konflik interpersonal
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b. Faktor penyebab konflik interpersonal
Tabel 1.2
persentase faktor penyebab yang berasal dari diri individu
	Faktor penyebab yang berasal dari diri individu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Kesalahpahaman komunikasi
	57%

	Perbedaan pendapat
	48%

	Ketidakmampuan mengendalikan emosi
	43%

	Perasaan yang sensitive
	39%

	Pikiran yang negatif
	32%


Dari analisis faktor penyebab konflik interpersonal yang berasal dari diri individu, terlihat bahwa faktor penyebab tertinggi adalah karena kesalahpahaman komunikasi sebanyak 57%, sedangkan terendah adalah adanya pikiran yang negatif yakni 32%. Faktor penyebab yang dapat dikatakan dominan adalah kesalahpahaman komunikasi karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.3
persentase faktor penyebab yang berasal dari luar individu (eksternal)

	Faktor penyebab yang berasal dari luar individu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Adanya persaingan
	33%

	Provokasi dari pihak lain
	29%

	Kesenjangan sosial dan ekonomi
	11%

	Perbedaan latar belakang budaya
	9%



Dari analisis faktor penyebab konflik interpersonal yang berasal dari luar individu, terlihat bahwa faktor penyebab tertinggi adalah karena adanya persaingan sebanyak 33%, sedangkan terendah adalah perbedaan latar belakang budaya yakni 9%. Tidak terdapat faktor penyebab yang dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%.       

Dari analisis kedua faktor penyebab konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan, dapat diketahui faktor penyebab tertinggi dengan menjumlah semua item yang dipilih oleh siswa di masing-masing deskriptor (diri individu dan luar individu) dan membaginya dengan nilai total dari kedua deskriptor tersebut: 
Tabel 1.4
faktor penyebab konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	Indikator
	Faktor penyebab konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	deskriptor
	diri individu
	luar individu

	total item terpilih
	788
	299

	nilai total
	1087

	Persentase total 
	72%
	28%


Berdasarkan hasil deskriptif persentase diketahui bahwa faktor penyebab konflik interpersonal terbanyak pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah berasal dari diri individu (internal) yang mencapai angka 72%, dikatakan sebagai faktor penyebab dominan, karena persentasenya lebih dari 50%. Berikut adalah diagram dari faktor penyebab konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.2
faktor penyebab konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
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c. Lawan konflik interpersonal
Tabel 1.5
persentase lawan konflik dari lingkup sekolah

	Lawan konflik dari lingkup sekolah
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Teman sebaya 
	37%

	Guru 
	21%

	Kakak kelas
	17%


Dari analisis lawan konflik interpersonal dari lingkup sekolah, terlihat bahwa lawan konflik interpersonal tertinggi adalah berkonflik dengan teman sebaya sebanyak 37%, sedangkan terendah adalah berkonflik dengan kakak kelas yakni 17%. Tidak terdapat lawan konflik interpersonal yang dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%.
Tabel 1.6
persentase lawan konflik dari lingkup keluarga

	Lawan konflik dari lingkup keluarga
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Saudara kandung 
	49%

	Orang tua
	25%

	Saudara tiri
	7%


Dari analisis lawan konflik interpersonal dari lingkup keluarga, terlihat bahwa lawan konflik interpersonal tertinggi adalah berkonflik dengan saudara kandung sebanyak 49%, sedangkan terendah adalah berkonflik dengan saudara tiri yakni 7%. Tidak terdapat lawan konflik interpersonal yang dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%
Tabel 1.7
persentase lawan konflik dari lingkup sosial
	Lawan konflik dari lingkup sosial
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Pacar 
	28%

	Teman sepermainan
	10%

	Tetangga 
	7%


Dari analisis lawan konflik interpersonal dari lingkup sosial, terlihat bahwa lawan konflik interpersonal tertinggi adalah berkonflik dengan pacar sebanyak 28%, sedangkan terendah adalah berkonflik dengan tetangga yakni 7%. Tidak terdapat lawan konflik interpersonal yang dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%.
Dari analisis ketiga lingkup lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan, dapat diketahui lawan konflik interpersonal tertinggi adalah dengan menjumlah semua item yang dipilih oleh siswa di masing-masing deskriptor (lingkup sekolah, keluarga, sosial) dan membaginya dengan nilai total dari ketiga deskriptor tersebut: 
Tabel 1.8
lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya
	Indikator
	Lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	Deskriptor
	lingkup sekolah
	lingkup keluarga
	lingkup sosial

	total item terpilih
	270
	294
	163

	nilai total
	727

	Persentase total 
	37%
	41%
	22%


Berdasarkan hasil deskriptif persentase diketahui bahwa lawan konflik interpersonal terbanyak pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah berasal dari lingkup keluarga yang mencapai angka 41 %, namun tidak bisa dikatakan sebagai lawan konflik dominan, karena persentasenya tidak begitu berbeda jauh dengan kedua lawan konflik interpersonal lainnya. Berikut adalah diagram dari lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.3
lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
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d. Dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal
Tabel 1.9
persentase dampak konflik terhadap akademik
	Dampak konflik terhadap akademik
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Mengganggu proses belajar
	63%

	Meningkatkan semangat belajar
	31%


Dari analisis dampak konflik interpersonal terhadap akademik, terlihat bahwa dampak tertinggi akibat konflik adalah dapat mengganggu proses belajar sebanyak 63%. Dampak ini dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.10
persentase dampak konflik terhadap pribadi
	Dampak konflik terhadap pribadi
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Sabar dan tabah
	77%

	Bertindak positif saat berkonflik
	70%

	Susah tidur
	55%

	Kesehatan stabil
	50%

	Emosional dan pendendam
	32%

	Bertindak negatif saat berkonflik
	9%


Dari analisis dampak konflik interpersonal terhadap pribadi, terlihat bahwa dampak tertinggi akibat konflik adalah menjadi pribadi yang sabar dan tabah sebanyak 77%, sedangkan terendah adalah bertindak negatif saat berkonflik yakni 9%. Dampak konflik terhadap pribadi yang dapat dikatakan dominan adalah sabar dan tabah, susah tidur, dan bertindak positif saat berkonflik karena memiliki persentase lebih dari 50%. 
Tabel 1.11
persentase dampak konflik terhadap evaluasi diri individu
	Dampak konflik terhadap evaluasi diri individu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Memahami keadaan diri dan orang lain
	85%

	Membingungkan diri sendiri
	67%


Dari analisis dampak konflik interpersonal terhadap evaluasi diri individu, terlihat bahwa dampak tertinggi adalah memahami keadaan diri dan orang lain sebanyak 85%. Namun kedua dampak konflik interpersonal terhadap evaluasi diri individu ini dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.12
persentase dampak konflik terhadap hubungan sosial
	Dampak konflik terhadap hubungan sosial antar individu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Merenggangkan hubungan 
	57%

	Mempererat hubungan
	41%


Dari analisis dampak konflik interpersonal terhadap hubungan sosial antar individu, terlihat bahwa dampak tertinggi adalah merenggangkan hubungan sebanyak 57%. Dampak konflik ini dapat dikatakan sebagai dampak yang dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.

Tabel 1.13
persentase dampak konflik terhadap kemampuan individu

	Dampak konflik terhadap kemampuan individu menghadapi konflik
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Bersikap positif
	81%

	Bersepakat menyelesaikan konflik
	76%

	Tidak peduli keinginan individu lain
	49%

	Frustasi dan jengkel
	48%

	Mengerti keinginan individu lain
	44%

	Menantang dan melawan
	14%


Dari analisis dampak konflik interpersonal terhadap kemampuan individu menghadapi konflik, dapat dilihat dampak tertinggi adalah bersikap positif yakni 81%, sedangkan terendah adalah menantang dan melawan yakni 14%. Dampak yang dapat dikatakan dominan adalah senantiasa bersikap positif dan bersepakat menyelesaikan konflik karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Dari analisis kelima dampak yang ditimbulkan konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan, dapat diketahui dampak konflik interpersonal tertinggi adalah dengan menjumlah semua item yang dipilih oleh siswa di masing-masing deskriptor (dampak akademik, pribadi, evaluasi diri, hubungan sosial, kemampuan menghadapi konflik) dan membaginya dengan nilai total dari kelima deskriptor tersebut: 
Tabel 1.14
dampak konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	Indikator
	Dampak konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	Deskriptor
	akademik
	pribadi
	evaluasi diri
	Hub. sosial
	Kemampuan menghadapi konflik

	total item terpilih
	336
	1052
	547
	349
	1121

	nilai total
	3405

	Persentase total
	10%
	30%
	16%
	11%
	33%


Berdasarkan hasil deskriptif persentase diketahui bahwa dampak konflik interpersonal terbanyak pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah berdampak pada kemampuan individu dalam menghadapi konflik interpersonal yang mencapai angka 33%, sedangkan terendah adalah berdampak terhadap akademik yang mencapai angka 10%. Namun tidak bisa dikatakan sebagai dampak konflik dominan, karena persentasenya tidak begitu berbeda jauh dengan keempat dampak konflik interpersonal lainnya. Berikut adalah diagram dari dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.4
dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
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e. Cara pengelolaan konflik interpersonal siswa 
Tabel 1.15
persentase cara pengelolaan konflik dengan gaya kura-kura
	Cara pengelolaan konflik gaya kura-kura
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Menghindari lawan
	34%

	Bernyali kecil
	30%


Dari analisis cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya kura-kura, terlihat bahwa cara pengelolaan tertinggi adalah menghindari lawan sebanyak 34%. Tidak terdapat cara pengelolaan yang dianggap dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%.
Tabel 1.16
persentase cara pengelolaan konflik dengan gaya hiu
	Cara pengelolaan konflik gaya hiu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Melawan/mengalahkan lawan
	28%

	Menjatuhkan lawan
	6%


Dari analisis cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya hiu terlihat bahwa cara pengelolaan tertinggi adalah melawan/mangalahkan lawan sebanyak 28%. Tidak terdapat cara pengelolaan yang dianggap dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%.
Tabel 1.17
persentase cara pengelolaan konflik dengan gaya beruang
	Cara pengelolaan konflik gaya beruang
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Menjaga bicara
	88%

	Mengalah
	75%


Dari analisis cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya beruang, terlihat bahwa cara pengelolaan tertinggi adalah menjaga bicara sebanyak 88% . Kedua cara pengelolaan di atas (mengalah dan menjaga bicara) dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.18
persentase cara pengelolaan konflik dengan gaya rubah
	Cara pengelolaan konflik gaya rubah
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Menjaga hubungan baik
	79%

	Bekerja sama
	78%


Dari analisis cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya rubah, terlihat bahwa cara pengelolaan tertinggi adalah menjaga hubungan baik sebanyak 79% . Kedua cara pengelolaan di atas mempunyai persentase yang tidak jauh berbeda sehingga dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.19
persentase cara pengelolaan konflik dengan gaya burung hantu
	Cara pengelolaan konflik gaya burung hantu
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Mencari solusi pemecahan masalah
	80%

	Konflik terselesaikan
	87%


Dari analisis cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya burung hantu, terlihat bahwa cara pengelolaan tertinggi adalah konflik terselesaikan sebanyak 87%. Kedua cara pengelolaan di atas mempunyai persentase yang tidak jauh berbeda sehingga dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Dari analisis keenam cara pengelolaaan konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan, dapat diketahui cara pengelolaan konflik interpersonal tertinggi adalah dengan menjumlah semua item yang dipilih oleh siswa di masing-masing deskriptor (gaya kura-kura, gaya hiu, gaya beruang, gaya rubah, gaya burung hantu, mediasi) dan membaginya dengan nilai total dari keenam deskriptor tersebut: 

Tabel 1.20

cara pengelolaan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
	Indikator
	Cara penngelolaan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan

	Deskriptor
	gaya kura-kura
	gaya hiu
	gaya beruang
	gaya rubah
	gaya burung hantu

	total item terpilih
	64
	34
	163
	157
	167

	nilai total
	585

	Persentase total
	10%
	6%
	28%
	27%
	29%


Berdasarkan hasil deskriptif persentase diketahui bahwa cara pengelolaan konflik interpersonal terbanyak pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah dengan gaya burung hantu yang mencapai angka 29%, sedangkan terendah adalah dengan gaya hiu yang mencapai angka 6%. Namun tidak bisa dikatakan sebagai cara pengelolaan konflik dominan, karena persentasenya tidak begitu berbeda jauh dengan kelima cara pengelolaan konflik interpersonal lainnya. Berikut adalah diagram dari cara pengelolaan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.5
cara pengelolaan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
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f. Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
Tabel 1.21

persentase ada atau tidaknya upaya yang dilakukan pihak sekolah
	Adakah upaya yang dilakukan pihak sekolah mengatasi konflik?
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Ada upaya
	53%

	Tidak ada
	47%


Berdasarkan hasil analisis ada atau tidaknya upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa, terlihat bahwa persentase tertinggi adalah ada upaya sebanyak 57%, dan dapat dikatakan dominan karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.22

persentase upaya pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik
	Upaya yang dilakukan pihak sekolah mengatasi konflik
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Melibatkan guru BK sebagai mediator konflik
	19%

	Mempertemukan keduanya untuk saling bermaafan
	13%

	Tidak ada jawaban
	10%

	Melibatkan guru kelas sebagai mediator konflik
	3%

	Memanggil orang tua ke sekolah
	3%

	Sekolah memberikan peringatan dan sanksi ke siswa
	2%

	Sekolah mengadakan tes ESQ
	2%


Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan tertinggi adalah melibatkan Guru BK sebagai mediator konflik sebanyak 19%. Sedangkan terendah adalah sekolah memberikan peringatan atau sanksi kepada siswa dan sekolah mengadakan tes ESQ sebanyak 2%. Tidak terdapat upaya yang dianggap dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%. Berikut adalah diagram upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.6
upaya pihak sekolah membantu mengatasi konflik siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan
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g. Harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik interpersonal yang dialami
Tabel 1.23

persentase keberhasilan pihak sekolah dalam memberikan bantuan
	Apakah bantuan pihak sekolah dapat menyelesaikan konflik siswa?
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Ya
	38%

	Tidak
	62%


Berdasarkan hasil analisis keberhasilan pihak sekolah dalam memberikan bantuan untuk menyelesaikan konflik interpersonal siswa, terlihat bahwa persentase tertinggi adalah “Tidak” sebanyak 62. Yang dapat dikatakan dominan adalah “Tidak” yang artinya bantuan dari pihak sekolah belum dapat menyelesaikan konflik intrepersonal yang dialami oleh siswa karena memiliki persentase lebih dari 50%.
Tabel 1.24

persentase harapan siswa terhadap sekolah
	Harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik
	SMAN di Surabaya Selatan (N=359)

	
	Persentase

	Pihak sekolah membantu menyelesaikan konflik sampai tuntas dan adil
	33%

	Pihak sekolah lebih peduli kepada siswa yang bermasalah
	16%

	Guru BK membentuk konselor sebaya
	14%

	Guru BK berjiwa muda dan lebih terbuka
	11%

	Tidak ada jawaban
	11%

	Guru BK memberikan konseling
	10%

	Pihak sekolah tidak semena-mena memberikan sanksi
	5%


Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik tertinggi adalah berharap pihak sekolah membantu menyelesaikan konflik sampai tuntas dan adil sebanyak 33% dan terendah adalah berharap pihak sekolah tidak semena-mena memberikan sanksi atau hukuman kepada siswa sebanyak 5%. Tidak terdapat harapan dari siswa terhadap sekolah yang dianggap dominan karena memiliki persentase kurang dari 50%. Berikut adalah diagram harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan:
Diagram 1.7
harapan siswa terhadap sekolah
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2. Pembahasan
Dalam kehidupan sosial, tiap individu akan berinteraksi dengan individu lain. Dalam proses interaksi inilah antar individu pasti mengalami ketidakcocokan yang mengakibatkan timbulnya konfik interpersonal. Dalam konflik interpersonal terdapat faktor penyebab, lawan konflik, dampak, cara pengelolaan konflik dan tiap individu yang berkonflik akan memiliki harapan agar konflik yang dialaminya dapat segera terselesaikan.

Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 100% siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang menjadi subjek penelitian seluruhnya pernah mengalami konflik interpersonal, namun hanya 37% siswa yang sedang mengalami konflik interpersonal. Seperti yang dikemukakan oleh Shapiro (2004), “on  a  daily  basis,  all students  encounter conflicts  within  themselves,  as  well  as  with  classmates, family, and society”. Bahwa pada kesehariannya, semua siswa pasti mengalami konflik dalam diri mereka, baik dengan teman sekelas, keluarga, maupun dengan masyarakat di lingkungannya.

Konflik interpersonal yang terjadi pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan mempunyai penyebab dan latar belakang yang berbeda-beda. Dari hasil analisis diketahui bahwa faktor penyebab timbulnya konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan tertinggi adalah berasal diri sendiri (internal) yang mencapai angka 72% dan merupakan faktor penyebab yang dominan. Dalam tabel 4.24 menjelaskan bahwa kesalahpahaman komunikasi merupakan faktor penyebab tertinggi yang berasal dari individu yang mencapai angka 57%. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian, pandangan yang sama dikemukakan oleh Baron (dalam Purwoko, 2009) yang menyatakan bahwa komunikasi yang tidak jelas dan kesalahpahaman dalam menyampaikan tujuan inilah yang memicu terjadinya konflik interpersonal. Penyebab konflik intepersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan sangatlah kompleks, artinya tidak hanya satu faktor penyebab saja tetapi lebih dari satu faktor dapat menyebabkan siswa mengalami konfik interpersonal. Faktor dari luar individu (eksternal) juga dapat memicu adanya konflik interpersonal, namun dengan intensitas yang ringan.
Pembahasan ketiga mengenai lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Dari hasil analisis diketahui bahwa lawan konflik interpersonal tertinggi siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah berasal dari lingkup keluarga yang mencapai angka 41%. Dalam tabel 4.28 menjelaskan bahwa saudara kandung merupakan lawan konflik interpersonal tertinggi yang berasal dari lingkup keluarga yang mencapai angka 49%. Sheehan (dalam Kurniawan, 2008) menegaskan bahwa konflik antar saudara kandung merupakan ciri yang pasti ada dalam hubungan antar saudara kandung dan umumnya terjadi pada masa anak-anak awal dan masa remaja. Jika dikaitkan dengan hasil temuan dilapangan yang menjadi lawan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan  memang tidak hanya berasal dari lingkup keluarga, namun juga bisa berasal dari lingkup sekolah dan lingkup sosial.
Selanjutnya mengenai dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal. Menurut Anogara (2001) dampak yang ditimbulkan dari konflik pada dasarnya ada dua hal pokok yaitu negatif (merugikan) dan positif (menguntungkan). Dari hasil analisis diketahui bahwa dampak tertinggi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah terhadap kemampuan individu menghadapi konflik yang mencapai angka 33%. Dalam tabel 4.35 menjelaskan bahwa bersepakat menyelesaikan konfik merupakan yang paling dominan dipilih oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang mencapai angka 76%. Jika hasil analisis dikaitkan dengan teori yang ada maka dampak dari konflik interpersonal ini lebih mengarah ke sisi positif. Tidak menutup kemungkinan bahwa dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal akan mengarah ke sisi negatif. Dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan akan mengarah ke sisi positif atau mengarah ke sisi negatif bergantung pada faktor penyebab, lawan, dan cara pengelolaan konflik yang dilakukan.
Pembahasan kelima mengenai cara pengelolaan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Menurut johson &Johnson (1994) terdapat 5 cara dalam pengelolaan konfil yaitu dengan gaya kura-kura, gaya hiu. Gaya beruang. Gaya rubah dan gaya burung hantu. Hasil analisis menjelaskan bahwa cara pengelolaan konflik interpersonal dengan gaya burung hantu merupakan cara terbanyak dilakukan oleh siswa yang mencapai angka 25%. Dalam tabel 4.41 diketahui bahwa mencari solusi pemecahan masalah (80%) dan menyelesaikan konflik (87%) merupakan cara penyelesaian yang paling dominan dilakukan oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Didukung oleh pendapat Johnson & Johnson (1994) yang menjelaskan bahwa orang-orang  yang  menggunakan  gaya  burung hantu  untuk menyelesaikan  konflik  menganggap  bahwa  konflik  adalah  masalah  yang  harus dicari  pemecahannya yang  mana  harus  sejalan  dengan  tujuan  pribadi  maupun tujuan lawan.
Pembahasan terakhir mengenai upaya yang dilakukan pihak sekolah dan harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik intrepersonal yang dihadapi. Hasil analisis menjelaskan bahwa telah ada upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang mencapai angka 53%. Adapun upaya-upaya yang telah dilakukan oleh pihak sekolah adalah melibatkan guru BK sebagai mediator konflik, melibatkan guru kelas sebagai mediator konflik, mempertemukan pihak yang berkonflik untuk berdamai, memanggil orang tua ke sekolah, memerikan peringatan atau sanksi ke siswa yang berkonflik dan sekolah mengadakan tes IQ untuk mengantisipasi timbulnya konflik interpersonal. Sedangkan upaya tertinggi pihak sekolah untuk mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan yang dirasakan oleh siswa adalah sekolah lebih banyak melibatkan guru BK sebagai mediator konflik interpersonal siswa yang mencapai angka 19%. Namun pada tabel 4.46 menjelaskan sebanyak 62% siswa menyatakan bahwa bantuan pihak sekolah belum dapat menyelesaikan konflik intrepersonal yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan. Maka muncullah harapan siswa terhadap sekolah agar dapat membantu menyelesaikan konflik interpersonal yang dihadapi. Hasil analisis tertinggi menyebutkan bahwa sebanyak 33% siswa berharap pihak sekolah mampu membantu menyelesaikan konflik interpersonal siswa sampai tuntas dan adil tanpa ada pihak yang dirugikan dari timbulnya konflik di kalangan siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Persentase konflik interpersonal yang dialami oleh siswa adalah sebanyak 100% siswa pernah mengalami konflik interpersonal, dan hanya 37% siswa yang sedang mengalami konflik interpersonal.
2. Faktor penyebab konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah faktor yang berasal dari diri individu (internal) sejumlah 75% dan faktor dari luar individu (eksternal) sejumlah 28%. Dari kedua faktor penyebab konflik interpersonal yang tertinggi adalah faktor yang berasal dari diri sendiri (interpersonal).
3. Lawan konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah lawan dari lingkup sekolah sejumlah 37%, lawan dari lingkup keluarga sejumlah 41%, dan lawan dari lingkup sosial sejumlah 22%. Dari ketiga lawan konflik interpersonal yang tertinggi adalah lawan berasal dari lingkup keluarga.
4. Dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah dampak terhadap akademik sejumlah 10%, terhadap pribadi sejumlah 30%, terhadap evaluasi diri sejumlah 16%, terhadap hubungan sosial sejumlah 11%, dan terhadap kemampuan menghadapi konflik interpersonal sejumlah 33%. Dampak yang ditimbulkan dari konflik interpersonal yang tertinggi pada siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah dampak terhadap kemampuan menghadapi konflik interpersonal.
5. Cara pengelolaan konflik interpersonal yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah cara pengelolaan gaya kura-kura sejumlah 10%, gaya hiu sejumlah 6%, gaya beruang sejumlah 28%, gaya rubah sejumlah 27%, dan gaya burung hantu sejumlah 29%. Cara pengelolaan konflik interpersonal yang banyak digunakan oleh siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah gaya burung hantu, dimana ini merupakan cara pengelolaan yang dianggap memberikan keuntungan bagi kedua pihak yang mengalami konflik interpersonal.
6. Upaya tertinggi yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membantu mengatasi konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan adalah melibatkan Guru BK sebagai mediator konflik interpersonal. Dalam hal ini, siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan mengganggap bahwa Guru BK lebih berkompeten dalam membantu menangani konflik interpersonal yang dialaminya.
7. Tidak semua bantuan yang diberikan oleh pihak sekolah dalam menyelesaikan konflik interpersonal siswa SMA Negeri di Surabaya Selatan dapat terselesaikan. Maka, siswa berharap agar nantinya pihak sekolah mampu membantu menyelesaikan konflik interpersonal yang dialami oleh siswanya sampai tuntas dan adil tanpa ada yang merasa dirugikan.
Saran

Beberapa saran yang disampaikan peneliti berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dai penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi siswa
Diharapkan bagi siswa untuk meningkatkan kecakapannya dalam menghadapi konflik interpersonal, selalu menjaga hubungan baik dengan individu di lingkugannya, serta tidak segan meminta bantuan kepada orang terdekat untuk membantu menyelesaikan masalah konflik interpersonal yang dihadapinya dengan cara yang positif. 
2. Bagi konselor dan sekolah
Konflik interpersonal seringkali terjadi pada remaja di sekolah. Untuk itu diharapkan pihak sekolah khususnya konselor sekolah lebih empati terhadap siswa yang mengalami konflik interpersonal dan memberikan bantuan berupa bimbingan dan konseling yang tepat sesuai masalah konflik yang dihadapi oleh siswanya.
3. Bagi orang tua
Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi anak, karena itu orang tua hendaknya dapat menjalin komunikasi yang efektif dengan anaknya dan senantiasa menanamkan sifat kasih sayang terhadap sesama agar anak terhindar dari konflik interpersonal.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Survey ini hanyalah penelitian dasar atau penelitian awal dari konflik interpersonal yang dialami siswa. Peneliti lain bisa menggunakan  penelitian ini sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian lanjutan mengenai kasus konflik interpersonal seperti pengembangan modul, ekperimen, dan penerapan teknik bimbingan dan konseling dalam mengatasi konflik interpersonal siswa.
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